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 Evaluasi In Vitro Silase Sinambung Sorgum Varietas Samurai 2 yang 
Mengandung Probiotik BIOS K2 dalam Cairan Rumen Kerbau. Kebutuhan pakan 
hijauan ternak ruminansia dapat ditingkatkan kualitasnya dengan pembuatan silase. Salah 
satu teknik silase yang dikembangkan adalah silase sinambung, yaitu suatu teknologi 
modifikasi pembuatan silase dengan waktu fermentasi yang lebih singkat akibat pemberian 
bibit silase pada saat awal pembuatannya. Peningkatan kualitas silase dapat dilakukan dengan 
menambah suplemen berupa probiotik seperti BIOS K2. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengevaluasi pakan silase sinambung hijauan sorghum varietas Samurai 2 yang 
mengandung probiotik BIOS K2. Evaluasi pakan dilakukan dengan metode in vitro Hohenheim 
gas test menggunakan inokulum cairan rumen dari kerbau berfistula yang diinkubasi selama 
24 jam pada suhu 390C. Perlakuan terdiri dari pakan A (silase sorgum 21 hari), B (silase 
sinambung sorghum 3 hari), dan C (silase sinambung sorgum 7 hari). Parameter yang diuji 
adalah konsentrasi amonia, volatile fatty acids (VFA), sintesis protein mikroba (bakteri dan 
protozoa), degradasi bahan organik (%DBO), konsentrasi gas karbondioksida (CO2) dan 
metana (CH4). Data hasil perlakuan dianalisis dengan menggunakan rancangan acak lengkap. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan perlakuan pakan 
terhadap konsentrasi amonia, konsentrasi VFA, sintesis protein mikroba dan %DBO, 
sedangkan untuk konsentrasi gas CO2 dan CH4 tidak ada pengaruh. Perlakuan pakan C 
menghasilkan konsentrasi amonia, VFA dan sintesis protein bakteri berturut-turut sebesar 
0,44 mg/ml; 0,89 mg/ml; dan 5,18 mg/ml/jam, lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan A 
dan B. %DBO tertinggi terjadi pada perlakuan A sebesar 47,30%, sedangkan B dan C sebesar 
25,18 dan 37,15%. Sintesis protein mikroba protozoa tertinggi terjadi pada perlakuan A dan B 
sebesar 2,62 mg/ml/jam, sedangkan perlakuan C sebesar 2,55 mg/ml/jam. Disimpulkan dari 
percobaan ini bahwa pakan silase sinambung sorgum varitetas Samurai 2 dengan lama 
inkubasi selama 7 hari (C) memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan silase 
sorgum yang diinkubasi 21 hari (A).  





 In Vitro Evaluation of Continuous Silage of Sorghum Varieties Samurai 2 
Containing Probiotic of BIOS K2 in Rumen Fluid of Buffalo. Ruminant forage needs could 
be enhanced by making silage. One of develop techniques was a continuous silage that is a 
modification technology of making silage by reducing the fermentation time through the 
addition of seeds inoculum at the beginning of the forages production. The quality of silage 
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could be improved by adding a probiotic supplement such as BIOS K2.Forage that has a 
potency as silage is sorghum var. Samurai 2. The aim of this study was to evaluate the 
continuous silage of sorghum var. Samurai 2 that contained probiotics BIOS K2. Evaluation of 
sample used in vitro Hoheinheim gas test method by using buffalo rumen fluid which was 
incubated for 24 hours at 390C. Treatments were A (silage sorghum 21 days), B (continuous 
sorghum silage 3 days), and C (continuous silage sorghum 7 days). The parameters tested were 
degradation of organic matter (%DOM), ammonia, volatile fatty acids (VFA), the levels of 
carbon dioxide (CO2) and methane (CH4), as well as protein synthesis microbes (bacteria and 
protozoa). The analysis indicated there was a significant effect in thefeed treatment to 
ammonia concentration, the concentration of VFA, microbial protein synthesis and % DOM, 
while there were no effect in levels of CO2 and CH4. Treatment of feed C produced ammonia, 
VFA and bacterial protein synthesis respectively of 0.44/ml; 0.89 mg/ml; and 5.18 mg.ml-
1hour-1, higher than treatment A and B. The treatment A had the highest DOM percentage i.e. 
47.30%, while B and C i.e. 25.18 and 37.15% respectively. Treatment A and B had higher 
activity of protozoa microbial protein synthesis, respectively of 2.62 mg.ml-1hour-1 than 
treatment C of 2.55 mg.ml-1hour-1. It could be concluded that a continuous feed silage 
sorghum var. Samurai 2 with time of incubation for 7 days (C) has a better quality than 
sorghum silage with 21 days incubation (A). 






 Produktivitas ternak ruminansia dapat 
ditingkatkan dengan memperhatikan aspek 
nutrisi, kesehatan, reproduksi, dan 
manajemen ternak [1]. Kendala utama 
peternak yaitu produksi pakan tidak dapat 
dipenuhi untuk mencukupi kebutuhan 
ternak. Oleh karena itu, peternak dapat 
menggunakan teknik silase untuk 
menjadikan pakan menjadi tahan lama, 
namun dengan kandungan nutrisi yang tidak 
hilang serta dapat memenuhi kebutuhan 
pakan bagi ternak secara berkelanjutan [2]. 
 Teknik produksi silase yang sedang 
dikembangkan saat ini adalah silase 
sinambung. Silase yang telah terbentuk akan 
disisakan untuk digunakan sebagai bibit saat 
produksi silase sinambung. Keunggulan 
teknik silase sinambung adalah waktu 
fermentasi yang terjadi dapat dilakukan 
dengan singkat dibandingkan dengan teknik 
silase pada umumnya yang di atas 21 hari 
[3]. Hasil analisis protein dan lemak silase 
sinambung jagung yang diinkubasi 7 dan 14 
hari menunjukkan tidak ada perbedaan 
nyata dengan silase biasa yang diinkubasi 
selama 21 hari atau yang dijadikan bibit [4]. 
 Bahan baku yang dapat digunakan 
untuk pembuatan silase salah satunya yakni 
tanaman pertanian seperti sorgum. Sorgum 
merupakan tanaman yang mempunyai 
banyak kegunaan. Hampir seluruh bagian 
dari tanaman sorgum seperti biji, tangkai 
biji, daun, batang dan akar dapat 
dimanfaatkan. Sorgum sudah dikembangkan 
dengan bantuan teknik radiasi yakni 
menghasilkan sorgum var. Samurai 2. 
Sorgum jenis ini cocok digunakan sebagai 
pakan bagi hewan ternak [5,6]. Hasil 
pengujian secara in vitro menunjukkan 
bahwa daun, batang dan bagas sorgum var. 
Samurai 2 dapat digunakan untuk pakan 
ternak [7], sedangkan pengujian secara in 
vivo dengan menggunakan bagas sorgum 
manis dapat meningkatkan produktivitas 
kerbau [8].  
 Silase dapat dinaikkan kualitasnya 
dengan menambahkan probiotik selama 
proses fermentasi [1]. Probiotik yang 
digunakan pada penelitian ini adalah BIOS 
K2 yang mengandung isolat khamir. BIOS 
K2 merupakan salah satu suplemen yang 
diproduksi oleh BATAN yaitu suplemen 
yang mengandung mikroba dari jenis 
khamir. Pemberian probiotik ini dapat 
menstabilkan pH cairan rumen, 
meningkatkan kecernaan dan nutrisi, 
menekan produksi amonia, dan 
menghasilkan faktor pertumbuhan untuk 
bakteri pendegradasi serat [3]. Probiotik 
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bibit silase sinambung yang diinkubasi 
selama 21 hari. Silase sorgum yang 
mengandung probiotik BIOS K2 
menunjukkan mampu meningkatkan kinerja 
mikroba rumen secara in vitro [4]. 
 Berdasarkan uraian di atas maka 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengevaluasi silase sinambung hijauan 
sorgum varietas Samurai 2 yang 
mengandung probiotik BIOS K2 secara in 
vitro dengan menggunakan cairan rumen 
kerbau. Adapun waktu inkubasi silase 
sinambung yang digunakan adalah 3 dan 7 
hari dengan pembanding silase yang 
diinkubasi 21 hari. Diharapkan dari 
penelitian ini diperoleh informasi mengenai 
potensi silase sinambung sorgum sebagai 
pakan ternak ruminansia. 
 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Alat dan Bahan 
 Alat-alat utama yang digunakan adalah 
alat-alat gelas, sentrifus, pH meter, oven, 
desikator, timbangan, tanur, cawan 
porselen, cawan masir, pompa vakum, 
refluks, soklet, sonikator, cawan Conway, 
syringe, buret, water bath shaker dan 
destilator. Bahan-bahan utama yang 
digunakan adalah cairan rumen, serbuk 
bibit silase sorgum hari ke-21 (A) untuk bibit 
silase sinambung, silase sinambung sorgum 
hari ke-3 (B), dan silase sinambung sorgum 
hari ke-7 (C) dan larutan Mc Dougall serta 
cairan rumen kerbau. 
 
Analisis Kandungan Nutrisi Pakan 
 Pakan percobaan yang terdiri dari 
silase sorgum, silase sinambung sorgum hari 
ke-3 dan silase sinambung sorgum hari ke-7 
dianalisis kandungan nutrisinya yang terdiri 
dari bahan kering, bahan organik, serat 
kasar, lemak kasar, protein kasar dan neutral 
detergent fibre (NDF) [9]. 
 
Uji InVitro 
 Uji in vitro dilakukan dengan teknik 
Hohenheim Gas Test [10]. Perlakuan terdiri 
dari cairan rumen yang ditambahkan serbuk 
bibit silase sinambung (A), silase sinambung 
hari ke-3 (B), dan silase sinambung hari ke-7 
(C) dengan ulangan 4 kali. Data dianalisis 
dengan menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL).  
 Sampel perlakuan dengan berat 200 
mg dimasukkan ke dalam syringe dan 
ditambah 30 ml larutan Mc Dougall yang 
mengandung cairan rumen. Untuk menjaga 
suasana tetap anaerob, larutan tersebut 
disuplai gas CO2. Kemudian diinkubasi 
menggunakan waterbath suhu 39oC. 
Pengamatan produksi gas dilakukan pada 
jam ke-0, 2, 4, 8, 12, dan 24, sedangkan nilai 
pH, konsentrasi amonia [11], konsentrasi 
volatile fatty acids (VFA) [12], degradasi 
bahan kering (%DBK), degradasi bahan 
organik (%DBO), degradasi serat kasar 
(%DSK) [13] dan sintesis protein mikroba 
(bakteri dan protozoa) dengan menggunakan 
radioisotop P-32 secara in vitro [14] serta 
konsentrasi gas metana dan karbondioksida 
[15], dilakukan pada jam ke-24. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kandungan Nutrisi Pakan Percobaan 
 Hasil analisis setiap sampel 
menunjukkan bahwa sampel A (silase 
sorgum Samurai 2) memiliki nilai tertinggi 
pada nilai BK, BO, SK, dan PK dibandingkan 
dengan sampel B (silase sinambung hari ke-
3) dan C (silase sinambung hari ke-7) (Tabel 
1). Hal ini menandakan bahwa sorgum 
Samurai 2 yang dijadikan silase dalam 
waktu 21 hari (A) memiliki kualitas lebih 
baik dibandingkan dengan sampel B dan 
sampel C. Waktu inkubasi yang hanya 3 dan 
7 hari serta pemberian bibit silase yang 
hanya 10% menjadi penyebab kualitas 
pakan B dan C lebih rendah dari A.  
Hasil analisis statistik menunjukkan 
tidak ada pengaruh nyata perlakuan 
terhadap kandungan bahan kering, bahan 
organik dan NDF, sedangkan pada 
kandungan serat kasar, lemak kasar dan 
protein kasar sebaliknya. Serat kasar pada 
sampel A lebih tinggi dibandingkan dengan 
sampel B dan C karena waktu inkubasi yang 
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lebih lama menyebabkan terurainya 
senyawa organik sederhana menjadi gas dan 
berkurangnya air karena digunakan saat 
hidrolisis senyawa organik [16]. Serat kasar 
pada ternak ruminansia digunakan sebagai 
sumber energi utama. Komponen yang 
terkandung dalam serat kasar antara lain 
selulosa, hemiselulosa, dan lignin [17]. 
Adanya penambahan probiotik BIOS K2 
dapat membantu proses degradasi senyawa 
organik karena membuat kondisi menjadi 
lebih asam dengan dihasilkannya senyawa 
asam laktat dan dihasilkannya senyawa 
pendukung pertumbuhan bakteri seperti 
vitamin B1 [1]. 
Perbedaaan kandungan lemak kasar 
setiap sampel dipengaruhi oleh waktu 
inkubasi yang menyebabkan jumlah dan 
dinamika populasi mikroba yang berbeda. 
Lemak berguna untuk ternak sebagai energi 
dalam melakukan metabolisme tubuh [17]. 
Meningkatnya kandungan lemak kasar 
menunjukkan adanya penguraian 
karbohidrat pada saat proses fermentasi 
dapat menghasilkan asam-asam lemak. 
Protein kasar memiliki peranan penting di 
dalam rumen, karena protein kasar akan 
mengalami proses hidrolisis menjadi peptida 
oleh enzim proteolisis yang dihasilkan oleh 
mikroba proteolitik. Peptida akan 
mengalami degradasi lebih lanjut menjadi 
asam-asam amino yang nantinya akan 
dideaminasi menjadi ammonia untuk 
menyusun protein mikroba [18]. 
Pengukuran protein kasar pada sampel 
bertujuan untuk mengetahui jumlah protein 
pada pakan dan sampel A (silase sorgum 
Samurai 2) menunjukkan bahwa protein 
kasar yang terkandung dalam pakan A lebih 
tinggi dibandingkan kedua sampel lainnya. 
 
Derajat Keasaman (pH) 
Derajat keasaman (pH) pada setiap 
sampel perlakuan menunjukkan hasil yang 
berbeda pada awal inkubasi. Perlakuan A, B 
dan C memiliki nilai sebesar 7,16; 7,14; dan 
6,96 (Gambar 1). Perbedaan terjadi karena 
sampel pakan yang digunakan berupa silase 
dengan waktu inkubasi berbeda. Setelah itu 
mengalami penurunan dengan nilai yang 
berbeda setelah inkubasi 24 jam. Penurunan 
pH tertinggi terjadi pada sampel silase 
sinambung yang diinkubasi 7 hari (C) 
sebesar 0,73, sedangkan sampel silase 
sorghum bibit (A) dan  silase sinambung 
yang diinkubasi 3 hari hanya 0,62 dan 0,67. 
Hasil statistik menunjukkan bahwa 
perlakuan mempengaruhi nilai pH cairan 
rumen setiap perlakuan (p≤0,05). Hasil uji 
lanjut Duncan menunjukkan bahwa 
perubahan nilai pH semua perlakuan 
berbeda nyata. Adanya probiotik BIOS K2 
menjadi salah satu penyebab penurunan 
nilai pH cairan rumen, karena khamir yang 
dikandungnya menghasilkan senyawa-
Tabel 1.Kandungan nutrisi (%) pakan silase dan silase sinambung. 
Proksimat 
Sampel  
A B C 
Bahan kering 91.29a 89.34a 89.7a 
Bahan organik 88.02a 87.84a 87.5a 
Serat kasar 64.57a 54.77b 54.3b 
Lemak kasar 0.86a 0.6b 1.45c 
Protein kasar 18.46a 17.83b 18.65a 
Neutral detergent fibre 68.16a 69.45a 69.92a 
Keterangan: Superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata 
(p≤0.05); A (silase sorgum Samurai 2), B (silase sinambung 
3 hari sorgum Samurai 2) dan C (silase sinambung 7 hari 
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senyawa yang bersifat asam seperti asam 
laktat [3]. 
 Nilai pH merupakan salah satu faktor 
yang mendukung keberhasilan dari proses 
fermentasi [20]. Nilai pH yang dihasilkan 
semua sampel perlakuan masih dalam 
kisaran pH normal untuk aktivitas mikroba 
cairan rumen, yaitu sebesar 5,5 — 7,5. 
Mikroba di dalam rumen tidak akan bekerja 
dengan baik dalam melakukan proses 
pencernaan apabila tidak berada pada pH 
yang optimum untuk kelangsungan 
hidupnya [20].  
Perubahan pH ini menunjukkan 
aktivitas metabolisme mikroorganisme 
dalam melakukan fermentasi bahan pakan 
[5]. Hal ini dapat dilihat dari pengamatan 
foto mikroba yang menggambarkan adanya 
bakteri, protozoa, dan khamir pada setiap 
sampel. Hasil fermentasi di dalam rumen 
 
 
Gambar 1. Derajat keasamaan (pH) pada jam ke-0 dan 24 
perlakuan A (silase sorgum Samurai 2), B 
(silase sinambung 3 hari sorgum Samurai 2) 
dan C (silase sinambung 7 hari sorgum 
Samurai 2) dalam cairan rumen kerbau. 
 
 
Gambar 2. Konsentrasi amonia pada jam ke-0 dan 24 perlakuan 
A (silase sorgum Samurai 2), B (silase sinambung 3 
hari sorgum Samurai 2) dan C (silase sinambung 7 
hari sorgum Samurai 2) dalam cairan rumen kerbau. 
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yang berupa VFA akan menyebabkan 
penurunan pH rumen. VFA dihasilkan dari 
khamir yang berada di dalam probiotik 
melakukan degradasi senyawa organik dari 
pakan seperti selulosa, hemiselulosa, dan 
lignin lebih tinggi dan akan menghasilkan 
produk berupa asam-asam organik seperti 
VFA. Khamir di dalam rumen akan 
mengubah kondisi awal aerob menjadi 
anaerob, dimana keadaan ini akan 
mendukung viabilitas mikroba rumen dalam 
melakukan fermentasi lebih tinggi [3]. 
 
Amonia 
Konsentrasi amonia pada setiap sampel 
mengalami kenaikan setelah inkubasi 24 jam 
(Gambar 2). Kenaikan tertinggi terjadi pada 
perlakuan C, sebesar 0,19 mg/ml, diikuti 
dengan perlakuan B dan A, sebesar 0,15 dan 
0,10 mg/ml. Akan tetapi, secara statistik 
tidak ada pengaruh perlakuan terhadap 
konsentrasi ammonia (p≥0,05). 
Amonia adalah salah satu produk 
fermentasi di dalam rumen yang berasal dari 
degradasi protein yang nantinya akan 
digunakan oleh mikroba rumen untuk 
pertumbuhannya [19]. Mikroba rumen akan 
memanfaatkan amonia sebagai sumber 
nitrogen terbesar yang digunakan dalam 
sintesis protein. Protein yang dihasilkan 
dapat berperan sebagai protein struktural 
dalam pembentukan komponen sel dan 
fungsional dalam bentuk enzim [21]. 
Konsentrasi amonia pada rumen 
memiliki hubungan dengan nilai pH, namun 
pada penelitian kali ini konsentrasi amonia 
tidak sesuai dengan nilai pH. Konsentrasi 
amonia mengalami kenaikan, sedangkan 
nilai pH mengalami penurunan (Gambar 1). 
Hal ini terjadi karena konsentrasi amonia 
yang dihasilkan lebih rendah dibandingkan 
senyawa-senyawa asam organik yang 
dihasilkan seperti VFA [14]. Adanya 
penambahan probiotik BIOS K2 yang 
mengandung khamir akan menyebabkan 
nilai pH lebih asam [3]. Selain itu, khamir 
dapat menurunkan konsentrasi amonia, 
karena khamir memiliki kemampuan untuk 
menunjang pertumbuhan bakteri sehingga 
amonia yang dihasilkan oleh mikroba lain 
akan digunakan oleh mikroba selulolitik 
atau asetogenik untuk pertumbuhannya [1]. 
 
Volatile Fatty Acids(VFA) 
Konsentrasi VFA cairan rumen setiap 
perlakuan mengalami kenaikan setelah 
inkubasi 24 jam dan memiliki nilai yang 
berbeda (Gambar 3). Kenaikan tertinggi 
terjadi pada perlakuan C sebesar 0,59 
mg/ml, diikuti dengan perlakuan B dan A, 
sebesar 0,40 dan 0,28 mg/ml. Hal ini 
kemungkinan karena mikroba cairan rumen 
lebih mudah untuk mengurai senyawa-
senyawa organik sederhana hasil penguraian 
hijauan sorghum oleh mikroba dari bibit 
silase yang telah teradaptasi (dari sampel A) 
dan pengaruh dari waktu inkubasi yang 
lebih lama, yaitu 7 hari (C). Hasil analisis 
statistik pun menunjukkan bahwa perlakuan 
mempengaruhi konsentrasi VFA (p≤0,05). 
Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa 
perubahan nilai VFA semua perlakuan 
berbeda nyata. 
VFA adalah sumber energi yang 
digunakan ternak ruminansia dan 
merupakan hasil dari proses fermentasi 
pakan di dalam rumen. Energi yang 
dihasilkan akan dimanfaatkan oleh ternak 
dan menunjang kehidupan dari mikroba 
rumen [20]. Kenaikan nilai VFA dapat 
dipengaruhi oleh pemberian probiotik 
khamir [1]. Selain itu, nilai VFA dapat 
dikaitkan dengan nilai pH pada rumen. 
Proses fermentasi yang berjalan secara terus 
menerus akan menghasilkan VFA dengan 
jumlah yang besar sehingga pH akan 
mengalami penurunan (Gambar 1), 
sedangkan VFA hasil fermentasi berada 
dalam jumlah yang rendah maka pH akan 
mengalami kenaikan [20]. Hal ini dapat 
terlihat dari hasil pengukuran konsentrasi 
VFA pada sampel yang sebanding dengan 
penurunan nilai pH (Gambar 1). Konsentrasi 
amonia yang mengalami kenaikan tidak 
mempengaruhi nilai pH (Gambar 2). 
Kenaikan pada nilai VFA 
menunjukkan terjadinya fermentasi 
senyawa kompleks yakni karbohidrat (serat 
kasar) menjadi VFA. Komponen serat kasar 
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selulosa. Selulosa akan didegradasi oleh 
enzim selulase untuk menghasilkan 
selobiosa yang nantinya akan dipecah 
menjadi gula-gula sederhana. Gula-gula 
sederhana ini akan mengalami proses 
glikolisis menjadi asam piruvat melalui 
oksidasi glukosa secara anaerob. Asam 
piruvat kemudian diubah menjadi VFA 
berupa asetat, propionat dan butirat. Selain 
itu juga menghasilkan H2O, CO2 dan CH4. 
VFA nantinya akan diserap oleh dinding 
rumen yang digunakan sebagai sumber 
karbon [22].  
Sintesis Protein Mikroba 
 Sintesis protein mikroba (bakteri dan 
protozoa) menunjukkan hasil yang berbeda 
pada setiap sampel (Gambar 4). Sintesis 
protein bakteri sampel C memiliki nilai 
tertinggi yakni 5,18 mg/ml/jam, sedangkan 
pada sampel A dan B sebesar 3,67 dan 4,76 
mg/ml/jam. Hasil berbeda terjadi pada 
sintesis protein protozoa, dimana sampel A 
dan B memiliki nilai yang sama yakni 2,62 
mg/ml/jam lebih tinggi dibandingkan 
perlakuan C sebesar 2,55 mg/ml/jam. Hasil 
analisis statistik menunjukkan bahwa 
      
 
Gambar 4. Sintesis protein bakteri (kiri) dan protozoa (kanan) perlakuan A (silase 
sorgum Samurai 2), B (silase sinambung 3 hari sorgum Samurai 2) dan C 
(silase sinambung 7 hari sorgum Samurai 2) dalam cairan rumen kerbau 
setelah 24 jam inkubasi. 
 
 
Gambar 3. Konsentrasi VFA total pada jam ke-0 dan 24 
perlakuan A (silase sorgum Samurai 2), B 
(silase sinambung 3 hari sorgum Samurai 2) 
dan C (silase sinambung 7 hari sorgum 
Samurai 2) dalam cairan rumen kerbau. 
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sintesis protein mikroba dipengaruhi oleh 
sampel perlakuan (p≤0,05). Hasil uji lanjut 
menunjukkan bahwa sintesis protein bakteri 
perlakuan A berbeda nyata terhadap 
perlakuan B dan C, sedangkan sintesis 
protein protozoa berbeda nyata untuk 
perlakuan C terhadap perlakuan A dan B. 
Peningkatan sintesis protein bakteri 
menunjukkan bahwa terjadi pertumbuhan 
bakteri rumen dalam memanfaatkan sampel 
silase semua perlakuan yang ditunjukkan 
dengan besarnya nilai inkorporasi 
radioisotop P-32. Hasil ini sebanding dengan 
produksi amonia dan VFA dari setiap 
perlakuan (Gambar 2 dan 3) yang 
menunjukkan konsentrasi tertinggi terjadi 
pada perlakuan C. Sintesis protein mikroba 
dapat dikaitkan dengan konsentrasi amonia, 
dimana amonia merupakan sumber nitrogen 
yang digunakan untuk sintesis protein. Nilai 
amonia yang rendah menunjukkan 
pemanfaatan amonia sebagai sumber 
nitrogen untuk pertumbuhan mikroba 
rumen [20]. Rendahnya nilai pH pada 
perlakuan C menyebabkan sintesis protein 
protozoa mengalami penurunan karena 
protozoa tidak cocok untuk hidup dalam 
kondisi pH rendah. 
 
Degradasi Bahan Kering dan Bahan 
Organik (%DBK dan %DBO) 
Degradasi bahan kering (%DBK) dan 
degradasi bahan organik (%DBO) pada 
setiap sampel memiliki nilai yang berbeda 
setelah 24 jam inkubasi (Gambar 5). %DBK 
dan DBO sampel A (silase sorgum Samurai 
2) memiliki nilai tertinggi dibandingkan 
dengan sampel yang lain yakni sebesar 46,04 
dam 47,30%, diikuti dengan sampel C dan B 
sebesar 36,25 dan 37,15%; 22,25 dan 
25,18%. Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa %DBK dan %DBO dipengaruhi oleh 
sampel perlakuan (p≤0,05) dan berbeda 
nyata untuk semua perlakuan. 
Perbedaan nilai %DBK dan %DBO 
pada setiap sampel dapat dipengaruhi oleh 
pemanfaatan bahan kering (BK) dan bahan 
organik (BO) oleh mikroba cairan rumen 
untuk pertumbuhan selama proses 
fermentasi. Tingginya tingkat degradasi pada 
sampel A karena pengaruh lamanya 
inkubasi selama 21 hari yang 
memungkinkan senyawa organik sederhana 
 
 
Gambar 5. Degradasi Bahan Kering (%DBK) dan 
Degradasi Bahan Organik (%DBO) perlakuan A 
(silase sorgum Samurai 2), B (silase sinambung 
3 hari sorgum Samurai 2) dan C (silase 
sinambung 7 hari sorgum Samurai 2) dalam 




Evaluasi In Vitro Silase Sinambung Sorgum Varietas 
Samurai 2 yang Mengandung Probiotic BIOS K2 dalam 
Cairan Rumen Kerbau 
(Shafa Imanda, dkk.) 
terakumulasi banyak sehingga memudahkan 
proses degradasi oleh mikroba cairan 
rumen. %DBO yang tinggi pada perlakuan A 
tidak diikuti dengan produksi amonia dan 
VFA serta sintesis protein mikroba yang 
tinggi pula (Gambar3). Hal ini kemungkinan 
karena produk akhir yang banyak dihasilkan 
berupa gas. 
Selain itu, degradasi sampel 
dipengaruhi pula oleh keberadaan khamir 
yang terdapat pada probiotik BIOS K2, 
karena produk sampingnya seperti vitamin 
B3 dapat meningkatkan populasi bakteri 
selulotik dan asetogenik dalam 
mendegradasi bahan organik [3]. Sampel B 
yang memiliki nilai %DBK dan %DBO 
terendah dapat disebabkan keberadaan 
mikroba rumen yang tidak dapat 
memanfaatkan bahan organik secara 
maksimal untuk pertumbuhan. Hal ini, 
dapat pula disebabkan beberapa faktor 
seperti kurang terpenuhinya waktu 
fermentasi karbohidrat mudah larut, 
kurangnya unsur nitrogen, serta keberadaan 
tanin pada pakan [22]. 
 
Produksi Gas Secara In Vitro 
 Produksi gas pada semua sampel 
perlakuan memiliki pola yang sama selama 
24 jam inkubasi (Gambar 6). Hasil analisis 
statistik menunjukkan bahwa semua sampel 
perlakuan tidak mempengaruhi produksi gas 
(p≥0,05). Produksi gas yang dihasilkan tidak 
sesuai dengan nilai % DBK dan DBO 
perlakuan (Gambar 5). 
 Seharusnya produksi gas tertinggi 
dihasilkan oleh perlakuan A dengan 
perbedaan yang signifikan dibandingkan 
perlakuan B dan C. Kemungkinan, produk 
metabolisme yang dihasilkan mikroba cairan 
rumen tidak berakhir dalam bentuk gas 
tetapi menjadi biomassa. Dalam hal ini, 
khusus untuk perlakuan A menjadi 
biomassa protozoa (Gambar 4).  Kenaikan 
produksi gas ini disebabkan oleh aktivitas 
mikroba di dalam rumen selama proses 
fermentasi dalam mendegradasi pakan yang 
berujung pada dihasilkannya gas seperti CO2 
dan CH4. Produk gas yang tinggi 
menunjukkan bahwa banyak energi yang 
tidak dapat digunakan oleh mikroba untuk 
memenuhi kebutuhan nutrisi ternak [22]. 
 Hasil analisis gas CO2 dan CH4 
menunjukkan nilai yang berbeda untuk 
semua sampel perlakuan (p≤0,05). Hasil 
analisis statistik menunjukkan bahwa 
konsentrasi gas CO2 dan CH4 dipengaruhi 
oleh sampel perlakuan (p≤0,05). Hasil uji 
lanjut menunjukkan bahwa konsentrasi gas 
CO2 perlakuan A dan B tidak berbeda nyata, 
sedangkan untuk konsentrasi gas CH4, 
semua perlakuan berbeda nyata. Konsentrasi 
gas CO2 pada sampel A, B dan C sebesar 
41,70; 42,27%; dan 45,04. Konsentrasi gas 
      
Gambar 6. Produksi gas dan konsentrasi gas CO2 dan CH4 perlakuan A (silase sorgum 
Samurai 2), B (silase sinambung 3 hari sorgum Samurai 2), dan C (silase 
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CH4  yang dihasilkan pada perlakuan sampel 
A, B dan C sebesar 5,84; 5,57; dan 6,02%. 
Gas yang dihasilkan dari fermentasi pakan 
secara langsung yakni CO2 dan CH4 yang 
berasal dari VFA. Gas CH4 merupakan hasil 
dari fermentasi karbohidrat yang dilakukan 
oleh bakteri penghasil metanogenik. 
Komposisi gas di dalam rumen berkisar 65% 
untuk CO2 dan 27% untuk CH4 [2]. Hasil ini 
berbeda, karena adanya penambahan 
probiotik BIOS K2 yang memiliki 
kemampuan menghambat produksi gas 
metana melalui penekanan pertumbuhan 
protozoa. Protozoa merupakan inang dari 





 Pakan silase sinambung sorgum 
Samurai 2 dengan lama inkubasi selama 7 
hari (C) memiliki kualitas yang lebih baik 
dibandingkan dengan silase sorgum yang 
diinkubasi 21 hari atau bibit (A) dan silase 
sinambung yang diinkubasi 3 hari (B).   
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